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Abstrak
Fobia spesifik (kucing) merupakan ketakutan atau kecemasan yang berlebihan dan secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama terhadap kucing. Penanganan diberikan menggunakan cognitive behavioral therapy, yang merupakan terapi berbatas waktu yang menggabungkan antara kognitif (cognitive) dengan perilaku (behavioral). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari pemberian cognitive behavioral therapy sebagai penanganan individu dengan fobia kucing terhadap penurunan tingkat fobia spesifik (kucing). Hipotesis penelitian ini adalah adanya perbedaan tingkat fobia antara sebelum dan setelah pemberian terapi. Subjek pada penelitian ini merupakan individu dewasa awal yang terdiagnosis fobia kucing. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan single case. Metode analisis data berupa visual inspection dan metode pengumpulan data berupa wawancara klinis, observasi dan pengukuran (skala penelitian). Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa terdapat perbedaan skor antara sebelum dan setelah diberikan terapi, yaitu skor awal sebelum diberikan terapi sebesar 89 menjadi skor akhir setelah diberikan terapi sebesar 51. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian cognitive behavioral therapy sebagai penanganan, mampu menurunkan tingkat fobia kucing.
Kata Kunci: Cognitive Behavioral Therapy, Fobia spesifik (kucing) 

Abstract
A specific (cat) phobia is an excessive and persistent fear or anxiety of cats over a long period of time. Treatment is given using cognitive behavioral therapy, which is a time-limited therapy that combines cognitive (cognitive) with behavioral (behavioral). The purpose of this study was to determine the effect of giving cognitive behavioral therapy as a treatment for individuals with cat phobias to decrease the level of specific (cat) phobia. The hypothesis of this study is that there is a difference in the level of phobia between before and after therapy. The subjects in this study were early-adolescent individuals diagnosed with cat phobia. This research is a case study with a single case. The data analysis method is in the form of visual inspection, and the data collection method is in the form of clinical interviews, observation, and measurement (research scale). The results of this study showed that there was a difference in scores between before and after being given therapy, namely that the initial score before being given therapy was 89 and the final score after being given therapy was 51. The conclusion of this study is that giving cognitive behavioral therapy as a treatment is able to reduce the level of cat phobia. 
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PENDAHULUAN
Banyak individu pecinta hewan di Indonesia yang memilih untuk memelihara hewan kesukaannya, salah satu hewan yang diminati banyak orang adalah kucing. Hal ini didukung oleh hasil survei rakuten insight dalam Maharrani (2021) tentang “Penduduk di Asia memilih hewan Kucing dan Anjing sebagai Hewan Peliharaan”, di Indonesia terdapat 47% responden yang memiliki kucing sedangkan yang memiliki anjing hanya sebesar 10% dari seluruh jumlah responden. Banyak pecinta hewan yang memilih kucing sebagai hewan peliharaan karena dapat menghilangkan stres ataupun mengurangi ketegangan sehabis melakukan pekerjaan, selain itu tingkah laku kucing yang lucu dapat membuat individu merasa tenang dan terhibur (Zakiyah, 2020). Banyaknya jumlah populasi kucing tidak sebanding dengan jumlah tempat penampungan hewan liar (Sinaga dalam Arief, Monty, dan Denrich, 2017). Hal tersebut membuat beberapa orang merasa terganggu, misalnya individu yang memiliki ketakutan terhadap kucing biasanya takut digigit atau dicakar oleh kucing, kemudian memiliki keyakinan tidak realistis terkait bahaya yang ditimbulkan oleh kucing, serta hal lainnya yang berhubungan dengan kucing (seperti: menyentuh, melihat foto, video, dan mendengar suara kucing) dapat membuatnya memunculkan rasa takut dan cemas (Milosevic dan Randi, 2015).
Menurut Nevid, Spencer dan Baverly (2018) dijelaskan bahwa ketakutan terhadap objek atau situasi tertentu yang tidak sesuai dengan ancaman yang ditimbulkannya merupakan indikasi dari fobia. Sebagian besar individu dengan fobia merasa ketakutan yang berlebihan dan tidak rasional, sehingga mereka menghindari stimulus fobia dengan sekuat mungkin (Safaria, 2021). Menurut DSM dalam Nevid, Spencer dan Baverly (2018), fobia terbagi menjadi tiga jenis gangguan fobia, salah satunya fobia spesifik. Pada fobia spesifik memiliki beberapa karakteristik, diantaranya menurut DSM-5 oleh APA (2013) menjelaskan bahwa ketakutan atau kecemasan yang dimiliki individu akan selalu muncul ketika berhubungan langsung dengan objek atau situasi tertentu. Menurut Fredd dalam Aprian, Farida, Eneng (2019) bahwa fobia hewan merupakan salah satu jenis fobia yang paling banyak dialami yaitu ketakutan terhadap hewan dengan kategori yang berbahaya maupun ketakutan terhadap hewan yang tidak berbahaya sekali pun. Fobia kucing (ailurophobia) pada individu dapat berkembang karena (1) adanya pengalaman negatif dengan kucing, misalnya tercakar oleh kucing. (2) setelah mendengar informasi negatif tentang kucing dari orang lain, misalnya orang lain menceritakan tentang sangat ketakutan terhadap kucing dan orang tua yang menyuruh anaknya untuk menjauhi kucing karena pergerakannya tidak dapat diprediksi serta berbahaya. (3) individu memiliki kecenderungan untuk takut kucing, seperti orang terdahulu yang hidup pada zaman dimana hewan buas seperti kucing besar menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup mereka (Milosevic dan Randi, 2015).    

Pada perspektif kognitif, fobia dapat terjadi karena adanya kesalahan dalam pola pikirnya seperti melebih-lebihkan prediksi suatu bahaya, pemikiran self-defeating dan keyakinan irasional, sedangkan pada perspektif pembelajaran fobia terjadi karena adanya pengondisian klasik dan operan, pengondisian intrumental, serta pembelajaran observasional (Nevid, Spencer dan Baverly, 2018). Berdasarkan prespesktif kognitif dan pembelajaran, individu yang memiliki fobia spesifik terhadap kucing akan melakukan perilaku penghindaran dan perilaku keselamatan, dimana perilaku keselamatan adalah strategi koping yang dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan seseorang dan mencegah diikuti terjadi (Ost, 2012). Oleh sebab itu, individu dengan fobia kucing perlu diberikan terapi untuk mengurangi tingkat kecemasan atau ketakutan yang dialaminya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Nevid, Spencer dan Baverly (2018), bahwa individu dengan fobia memunculkan reaksi maladaptif yang dapat menyebabkan adanya tekanan emosional yang signifikan atau mengganggu kemampuan individu dalam fungsi penting lainnya. Ketika emosi dapat dikeluarkan dengan baik tidak akan menjadi masalah, namun dapat menjadi masalah apabila emosi menumpuk dalam diri, biasanya melalui proses represi kronis dan mewujud dalam bentuk simptom pada aspek kognisi, emosi, dan fisik (Susanto dan Anthony, 2018).  
Terdapat beberapa terapi psikologis yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan, salah satunya adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (Nevid, Spencer dan Baverly, 2018). Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan terapi yang berbatas waktu dengan tujuan untuk mengajarkan strategi kepada seseorang untuk mengurangi atau mengelola emosi yang sulit seperti ketakutan (Milosevic dan Randi, 2015). Sesuai dengan dasar asumsi CBT bahwa pola pikir dan keyakinan individu mampu mempengaruhi perilaku dan perubahan yang terjadi pada kognitif atau pola pikir individu, sehingga hal tersebut dapat menghasilkan perubahan emosional dan perilaku yang diinginkan (Nevid, Spencer dan Baverly, 2014). Pemberian strategi diberikan kepada subjek/klien untuk menghentikan reaksi panik dan mendapatkan kembali kontrol emosional (Abbas dan Kiran, 2015). Fokus dalam CBT ini adalah membantu klien dalam mengidentifikasi dan mengoreksi adanya keyakinan yang maladaptif dan negatif yang dengan sendirinya mendasari dari adanya masalah emosional yang ditimbulkan (Nevid, Spencer dan Baverly, 2014). Hal tersebut sesuai dengan penanganan untuk individu dengan fobia spesifik, dimana berfokus untuk mengoreksi keyakinannya yang salah terhadap objek atau situasi yang ditakutinya (Ost, 2012). 
Pemberian CBT (Cognitive Behavioral Therapy) sebagai bentuk penanganan kepada subjek akan melibatkan beberapa teknik dari CBT yang meliputi psikoedukasi, gradual exposure, reinforment, cognitive challenges, dan participant modeling (Ost, 2012). Teknik-teknik tersebut diberikan karena dapat memberikan perubahan pada distorsi kognitif yaitu dengan memberikan pemahaman lain terkait objek atau situasi yang ditakutinya supaya tidak lagi melakukan perilaku penghindaran dan perilaku keselamatan (Ollendick dan Thompson, 2012). Teknik pemaparan (exposure) diberikan karena mampu membantu individu dalam mengubah kognitif atau keyakinannya yang salah (Nevid, Spencer dan Baverly, 2018). Pemberian teknik pemaparan (exposure) dapat berhasil sebagai penanganan untuk individu dengan fobia kucing (ailurophobia), dimana tenik ini melibatkan paparan bertahap atau berulang terhadap rangsangan yang berhubungan dengan kucing (Milosevic dan Randi, 2015). Pada teknik participant modeling keyakinan yang salah dapan runtuh karena dengan mengamati orang lain berinteraksi secara terampil dengan stimulus yang ditakuti dan tanpa menunjukkan rasa takut dianggap dapat melemahkan asosiasi antara rangsangan yang tidak terkondisi dan terkondisi dalam pengamat saat pembelajaran penghambatan konteks khusus baru mulai bersaing dengan rasa takut (Bandura, Bouton, Myers dan Davis dalam Thompson, Thomas, dan Lars, 2012).
Berdasarkan teori-teori yang sudah dipaparkan terkait fobia spesifik kucing dan CBT sebagai penanganannya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Cognitive Behavioral Teraphy (CBT) dalam menurunkan tingkat fobia spesifik (kucing)?

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode single case atau kasus tunggal, hal ini dilakukan karena subjek pada penelitian ini termasuk subjek yang unik, dimana subjek penelitian ini adalah seorang dokter hewan namun memiliki fobia terhadap kucing. Metode analisis data yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan visual inspection, yang penyajian akhirnya berupa grafik dari hasil skor yang diperoleh subjek berdasarkan pengisian skala penelitian. Subjek akan diberikan CBT oleh terapis/psikolog dengan rentang waktu tertentu. Sebelum diberikan CBT oleh terapis, subjek dilakukan penegakkan oleh psikolog terlebih dahulu, untuk mengetahui subjek terdiagnosa atau tidak. Penjelasan tahapan dalam pemberian Cognitive Behavior Therapy secara lengkap telah disajikan dalam modul Cognitive Behavioral Therapy untuk Fobia Kucing yang telah disusun oleh peneliti. Secara garis besar langkah terapi yang akan diberikan kepada subjek adalah sebagai berikut: (1) pretreatment interview (2) psikoedukasi, (3) preteatment instruction, (4) relaksasi pernafasan, (5) self statemen dan (6) exposure.   
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara klinis, observasi dan metode pengukuran dengan menggunakan alat ukur psikologis (skala penelitian). Wawancara klinis dalam pelaksanaan terapi dilakukan oleh terapis, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana fobia spesifik terhadap kucing yang dimiliki oleh subjek peneliti. Selama terapi berlangsung, hasil yang diperoleh didukung dengan obsevasi yang dilakukan oleh observer penelitian. Alat ukur psikologis yang digunakan berupa skala fobia spesifik dan saverity measure for specific phobia-adult scale, metode pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui tingkat fobia spesifik (kucing) yang dimiliki oleh subjek. Skala fobia spesifik merupakan modifikasi dari Dog Phobia Questionnaire (DPQ) dan mengacu dari ciri-ciri ketakutan yang ada pada DPQ, yaitu sebagai berikut: rasa takut yang ditandai dengan reaksi fisik, tindakan dan pikiran, menghindari hal yang ditakutkan atau jika harus menghadapi hal yang ditakuti maka dialami dengan sangat tersiksa, terlalu waspada, dan pikiran irasional (ketakutan tidak rasional). Sedangkan saverity measure for specific phobia-adult scale mengacu pada DSM V oleh APA (2013) terkait gejala yang ditimbulkan pada individu dengan fobia spesifik. 
Subjek pada penilitian ini adalah individu yang memiliki fobia spesifik (kucing) dan berinisial RT yang berusia 34 tahun serta berdomisili di Yogyakarta dan lulusan dari kedokteran hewan. RT terdiagnosa memiliki fobia dengan kucing oleh psikolog. RT memiliki ketakutan terhadap kucing sudah berlangsung cukup lama, yaitu dimulai saat RT berusia anak-anak. Kettakutannya terhadap kucing membuatnya selalu menghindari kucing yang berada disekitarnya dalam lingkungan sosialnya, maupun lingkungan pekerjaannya. Penghindaran yang dilakukan oleh RT seperti tidak berani keluar rumah saat kucing berada di depan rumahnya, menyembunyikan gelarnya yang lulusan dari dokter hewan, menjauhi kota yang ditempati banyak kucing, bahkan memilih pekerjaan yang tidak terdapat kontak langsung dengan kucing. Hal ini dilakukannya karena adanya pemikiran RT yang keliru, seperti subjek berpikiran bahwa ketika kucing berada didekatnya akan menempel terus denganya sehingga merespon dengan merasa bulu-bulu kucing menempel dan membuatnya gatal-gatal, takut untuk dicakar oleh kucing, merasa kucing adalah hewan yang bau sehingga merasa jijik.    
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberian skala fobia spesifik secara pretest dan post test kepada subjek dengan fobia spesifik (kucing), hasil yang diperoleh sebesar 89 dengan kategori tinggi sebagai skor pretest dan sebesar 51 dengan kategori sedang untuk skor post test akhir. Pada saverity measure for specific phobia adult scale skor yang diperoleh subjek pada saat pretest sebesar 4 dengan kategori ekstrim dan pada saat post test akhir sebesar 2 dengan kategori sedang. hasil dari kedua skala tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 pada berikut ini :
Tabel 1. Hasil Skala Fobia Spesifik

	Subjek 
	Pretest
	Kategori 
	Posttest 1
	Kategori  
	Posttest 2
	Kategori

	RT
	89
	Tinggi 
	58
	Sedang 
	51
	Sedang 


Tabel 2. Hasil Saverity measure for specific phobia adult scale
	Subjek 
	Pretest
	Kategori 
	Postest 1
	Kategori  
	Postest 2
	Kategori

	RT
	4
	Ekstrim  
	3,6
	Berat  
	2
	Sedang 


Berdasarkkan kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor pada pretest dan post test 1 serta post test 2 setelah diberikan terapi, hal ini menunjukkan adanya penurunan tingkat fobia spesifik yang dimiliki oleh subjek. Selain dari skor pada skala penelitian yang diberikan secara pretest dan post test, subjek juga menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada selama proses terapis. Hal tersebut dapat dilihat melaui SUDS (Subjective Units of Distress Scale) yang diberikan saat sebelum dan sesudah pemaparan berlangsung, dimana subjek mengatakan skor ketakutannya yaitu dengan rentang skor 0 – 100. Hasil yang diperoleh dari SUDS terdapat perbedaan skor, sehingga subjek dapat dikatakan bahwa mengalami penurunan tingkat fobia kucing, walaupun terdapat beberapa pemparan dilakukan. Penurunan tingkat fobia spesifik yang dimilliki oleh subjek dapat terihat secara jelas pada grafik yang disajikan seperti pada gambar grafik 1 dan 2 berikut ini.
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Gambar grafik 1. Hasil Skala Fobia Spesifik

Gambar grafik 2. Hasil Saverity measure for specific phobia adult scale
[image: image2.emf]0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Saverity Measure for Specific

Phobia Adult Scale

Pretest 4

Postest 1 3,6

Postest 2

2


Fobia spesifik dapat terjadi karena adanya keyakinan akan bahaya (catastrophic beliefs) yang tinggi dan rangsangan otonom ketika menjumpai objek atau situasi yang ditakuti, sehingga meresponnya dengan perilaku melarikan diri atau keselamatan, hal ini dilakukan karena menganggap bahwa perilaku melarikan diri atau keselamatan dapat menghilangkan kecemasannya akan keyakinan bahaya yang mungkin terjadi (Ost, 2012). Berdasarkan pada kasus penelitian ini, RT yang memiliki fobia terhadap kucing percaya adanya pemikiran yang dianggap berbahaya ketika menjumpai kucing. RT menyakini bahwa kucing adalah hewan yang susah ditebak pergerakkannya sehingga percaya adanya kemungkinan bahaya yang akan terjadi saat bertemu dengan kucing. Selain itu RT memiliki pandangan bahwa kucing merupakan hewan yang bau, hewan yang tidak memiliki tulang, dan selalu menempel atau mendekati RT ketika berada didekatnya, sehingga membuatnya selalu menghindari kucing karena merasa jijik dan gatal-gatal pada tenggorokkan, telinga, dan hidungnya. Respon penghindaran yang dilakukan oleh RT ketika menjumpai kucing yaitu RT merasa tidak bisa bergerak atau langsung menghindari kucing. 
Setelah RT diberikan CBT sebagai bentuk penanganan untuk menurunkan tingkat fobia spesifik, keyakinannya terhadap kucing mulai mengalami perubahan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan oleh Ost (2012) yang disajikan dalam bentuk kurva seperti pada gambar 3, yaitu penanganannya berfokus untuk membantu klien dalam memperoleh informasi baru yang dapat mengoreksi keyakinan akan bahaya ketika menjumpai objek atau situasi fobia, dengan terpapar objek atau situasi fobia dan klien tetap berada dalam situasi tersebut dapat membuat kecemasan yang dimilikinya menjadi hilang. Pemaparan objek atau situasi fobia yang dilakukan oleh terapis akan berakhir atau penanganan selesai, ketika klien tidak lagi memiliki keyakinan akan bahaya dan tidak memiliki gairah otonom yang mungkin dapat terjadi, sehingga membuat klien meresponnya dengan perilaku melarikan diri (penghindaran) saat menjumpai objek atau situasi fobia. 
Perubahan keyakinan akan bahaya yang mungkin dapat terjadi ketika menjumpai kucing mulai ditunjukkan oleh RT saat sesi terapi ke 4 hingga sesi terapi ke 5 dan ke 6 yang bertemu dengan kucing secara langsung. Pada akhir pertemuan sesi terapi ke 4 RT mengatakan bahwa gatal-gatal, pusing dan mual pada dirinya setelah melakukan pemaparan berupa gambar dan video mulai berkurang.   Perubahan yang ditunjukkan oleh RT pada sesi terapi ke 5, yaitu ketika RT melihat orang lain dalam satu ruangan tersebut sedang bermain bersama kucing, RT mengatakan seperti berikut: “Seru yah bisa bermain dengan kucing, ko Aku ngga bisa ya” dan “Padahal kan cuman kucing loh, ko bisa yah Aku ngga berani”. Setelah mengatakan hal tersebut RT memberanikan dirinya untuk mendekati kucing. Pada sesi terapi ke 6 RT mulai berani mendekati kucing hingga mengelus-elus kucing dengan jarak yang cukup dekat antara RT dengan kucing. Selain itu RT bercerita bahwa dirinya sebelum diberikan terapi tidak bisa mengunjungi rumah temannya yang memiliki kucing sebelum kucing tersebut dimasukkan ke dalam kandangnya, namun setelah sesi terapi ke 5 dilaluinya RT bercerita bahwa dirinya mulai bisa berkunjung ke tempat temannya tersebut, walaupun kucing tersebut tidak dimasukkan ke kandang, namun RT sesekali tetap memantau posisi kucing.
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Gambar 1. Kurva Fobia Spesifik

Penggunaan teknik CBT sebagai penanganan untuk mengatasi fobia spesifik juga telah diteliti oleh Melianawati (2014) dengan judul “Penerapan CBT pada Penderita Fobia Spesifik”, hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa adanya perubahan besar yang terjadi pada subjek saat sebelum diberikannya CBT dengan setelah diberikan CBT, yaitu pada awalnya subjek memperoleh kategori yang sangat parah dan akhirnya berada pada kategori tidak parah. Pada hasil evaluasi dan refleksi dari penilian subjek pada penelitian tersebut juga mengungkapkan adanya perubahan yang lebih baik terkait pikiran, perasaan, perilaku dan kondisi fisiologis. Oleh karena itu pemberian CBT sebagai penanganan untuk individu dengan fobia spesifik terhadap kucing dapat dikatakan baik karena dapat terlihat juga hasil dari penelitian ini, dimana subjek peneliti (RT) memperoleh perubahan baik dalam skor maupun tingkah lakunya.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan visual inspection, dapat diketahui bagaimana pengaruh Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap penurunan tingkat fobia spesifik (kucing) pada individu yang memiliki fobia kucing. Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adanya perbedaan antara tingkat fobia spesifik (kucing) sebelum diberikan CBT dengan tingkat fobia spesifik (kucing) setelah diberikan CBT. 

Saran yang dapat diberikan untuk subjek adalah diharapkan tetap melatih dirinya secara mandiri yaitu dengan berani untuk menantang dirinya sendiri dalam menjumpai atau berhubungan dengan kucing, sedangkan bagi individu dengan fobia kucing adalah  diharapkan dapat memberanikan dirinya berkonsultasi dengan yang lebih ahli, supaya dapat menghadpi dan mengurangi ataupun menghilangkan ketakutan yang dialaminya. Saran yang diberikan pada praktisi yaitu Menggunakan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang meliputi teknik psikoedukasi, graduate exposure, reinforcement, cognitive challenges, participant modeling, serta dengan diselingi relaksasi pernafasan dapat menjadi salah satu bentuk intervensi yang baik bagi individu yang memiliki fobia terhadap kucing. Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya adalah Bagi peneliti yang akan meneliti fobia kucing diharapkan dapat mengetahui dengan jelas bagaimana ketakutan atau kecemasan yang dimiliki oleh subjek, membuat jadwal yang telah disepakati oleh terapis dan subjek, serta memantau tugas mandiri subjek yang dilakukannya sebelum sesi terapi selanjutnya dimulai.
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